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ABSTRAK

Latar Belakang: Kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu yang
dapat mengendalikan perasaan diri sendiri dan orang lain, serta dapat mengelola
pikiran dan tindakan. Individu yang memiliki kecerdasan emosional tinggi akan
mempunyai sikap yang tenang dalam menghadapi sesuatu, tidak khawatir, tidak
mudah takut dan selalu berfikir matang sebelum bertindak.

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif.
Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan Total Sampling berjumlah 65
mahasiswa aktif. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Kecerdasan
Emosional dengan 42 item pernyataan.

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan
yang memiliki kecerdasan emosional kategori sedang sebanyak 21 mahasiswa, dan
mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosional kategori tinggi sebanyak
44 mahasiswa.

Kesimpulan: Terdapat 65 mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosional pada
masing-masing kategori Sedang dan Tinggi. Mahasiswa dengan kecerdasan
emosional tinggi cenderung dapat mengelola dan mengendalikan emosi untuk
beradaptasi dengan perubahan. Kecerdasan emosional mencakup kemampuan
individu dalam mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri,
mengenali emosi orang lain (empati) dan membina hubungan dengan orang lain.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Mahasiswa, Program Sarjana Keperawatan
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ABSTRACT

Background: Emotional intelligence is an individual's ability to control the feelings
of oneself and others, and to manage thoughts and actions. Individuals who have
high emotional intelligence will have a calm attitude in dealing with things, do not
worry, are not easily afraid and always think carefully before acting.

Research Methods: This study uses descriptive research methods. The sampling
technique in this study used a total sampling of 65 active students. Data were
collected using an Emotional Intelligence questionnaire with 42 statement items.
Results: The results showed that there were 21 nursing students who had medium
category emotional intelligence, and 44 students who had high category emotional
intelligence.

Conclusion: There are 65 students who have emotional intelligence in each category
Medium and High. Students with high emotional intelligence tend to be able to
manage and control their emotions to adapt to change. Emotional intelligence
includes the individual's ability to recognize self-emotions, manage emotions,
motivate oneself, recognize other people's emotions (empathy) and build
relationships with others.

Keywords: Emotional Intelligence, Students, Nursing Undergraduate Program

PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan
individu yang berada pada masa
pencarian kemantapan dan masa
produktif yaitu masa yang penuh
dengan tekanan dan Kketegangan
emosional. Tekanan yang dialami
mahasiswa salah satunya adalah stres
(Purnomo, 2019). Stres yaitu respon

yang  dimiliki  individu  ketika

dihadapkan dengan tuntutan dan tekanan
yang tidak sesuai dengan pengetahuan
dan  kemampuan (Word  Health
Organization, 2017).

Kecerdasan emosional
merupakan individu yang  dapat
mengendalikan emosi untuk beradaptasi
dengan perubahan dan tuntutan yang
terjadi  (Hastuti, 2019). Sedangkan
menurut Agustiani (2019) Kecerdasan
emosional

merupakan  kemampuan
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individu yang dapat mengendalikan
perasaan diri sendiri dan orang lain,
serta dapat mengelola pikiran dan
tindakan. Individu yang memiliki
kecerdasan emosional tinggi akan
mempunyai sikap yang tenang dalam
menghadapi sesuatu, tidak khawatir,
tidak mudah takut dan selalu berfikir
matang sebelum bertindak (Fikry,
2017). Adapun aspek kecerdasan
emosional  meliputi  kemampuan
mahasiswa untuk mengenal emosi diri
(kesadaran diri), mengelola emosi diri,
memanfaatkan emosi secara produktif
(motivasi diri), serta dapat mengenal
emosi orang lain (empati) dan
kemampuan  untuk  berkerjasama
dengan orang lain atau keterampilan
sosial (Montejo, 2019).

Beberapa penelitian mengenai
kecerdasan emosional diantaranya di
Sekolah  Tinggi llmu Kesehatan
Muhammadiyah Kudus 36 mahasiswa
(55,4%) memiliki kecerdasan
emosional dengan kategori tinggi, 24
mahasiswa (36,45%) kategori sedang
dan 5 mahasiswa (7,7%) kategori
rendah  (Purnomo, 2019). Di
Universitas Hasanudin 128 mahasiswa
terdiri dari 71 mahasiswa (55,5%)
memiliki ~ kecerdasan  emosional
dengan kategori tinggi dan 57
mahasiswa (44,5%) memiliki

kecerdasan emosional dengan kategori

rendah (Hendra, 2017).

Berdasarkan studi pendahuluan
yang telah dilakukan peneliti di Program
Studi llmu Keperawatan Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Cirebon pada tanggal 28 Maret 2020
berkaitan dengan hubungan kecerdasan
emosional. Peneliti mengambil
responden untuk studi pendahuluan 10%
mahasiswa dari total populasi tingkat 11.

Pada mahasiswa tingkat 11 10%
dari total 86 mahasiswa berjumlah 9
mahasiswa. Kecerdasan emosional pada
mahasiswa tingkat Il yaitu 5 dari 9
mahasiswa dengan prevalensi 56%
mudah  marah tanpa  mengetahui
alasannya, 5 dari 9 mahasiswa dengan
prevalensi 56% mudah marah ketika
berpendapat tidak disetujui, 2 dari 9
mahasiswa dengan prevalensi 22% tidak
dapat memacu diri untuk meningkatkan
IPK, 6 dari 9 mahasiswa dengan
prevalensi 67% sulit memahami alasan
mengapa orang lain marah dan 3 dari 9
mahasiswa dengan prevalensi 33% sulit
mengawali pembicaraan dengan orang
yang baru di kenal.

Berdasarkan teori, riset dan studi
pendahuluan peneliti akan melakukan
penelitian mengenai “Analisis
kecerdasan ~ emosional  mahasiswa
tingkat 1l Program  Studi llmu
Keperawatan Fakultas 1lmu Kesehatan

Universitas Muhammadiyah Cirebon.
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METODE

Penelitian ini  menggunakan

rancangan  penelitian  deskriptif.
Teknik sampel dalam penelitian ini
menggunakan  Total Sampling.
Sampel dalam penelitian ini adalah
mahasiswa  program  studi Sl
keperawatan tingkat 11 (dua) Fakultas
lImu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Cirebon yang datang
berjumlah 65 mahasiswa aktif.
Instrumen yang digunakan adalah
Kuesioner Kecerdasan Emosional
dengan 42 item pernyataan Yyang
terdiri atas 5 item pernyataan
mengukur self awareness (kesadaran
diri), 8 item pernyataan mengukur
managing  emotions  (mengelola
emosi), 12 item pernyataan mengukur
motivating oneself (motivasi diri), 7
item pernyataan mengukur emphaty

(empati) dan 10 item pernyataan

mengukur social Skill (keterampilan

sosial).

Kuesioner kecerdasan
emosional  dilakukan  uji  valid
didapatkan hasil r

hitung > r tabel dengan a = 0,05 pada
seluruh  item  pernyataan  dan
dinyatakan valid. Serta dilakukan uji
reliabilitas didapatkan hasil r hitung
0,906 > r tabel dan dinyatakan cukup

reliable.

HASIL

Tabel 1 menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa tingkat Il
Program Studi Illmu Keperawatan
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah  Cirebon dengan
(67,75%)

emosional dengan

presentase memiliki
kecerdasan
kategori  tinggi  sebanyak 44

mahasiswa.
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Tabel 1. Distribusi frekuensi responden menurut jenis kelamin dan

kecerdasan emosional mahasiswa di Program Studi S1 Keperawatan

Universitas Muhammadiyah Cirebon (n=65)

Variabel n (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 12 (18,5)
Perempuan 53 (81,5)
Total 65 (100)
Motivasi
Rendah 0 (0)
Sedang 21 (32,3)
Tinggi 44.(67,7)
Total 65 (100)
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Dari delapan puluh enam (86)
kuesioner yang dibagikan kepada
mahasiswa, yang dikembalikan
(respon rate) sebanyak 65 kuesioner
atau 73,47%. Pada aspek kecerdasan
emosional yang dinilai, menunjukkan
bahwa mahasiswa baik dalam aspek
self awareness (kesadaran diri) dan
empati. Mahasiswa masih kurang
dalam menunjukkan motivasi diri,
mengelola emosi, dan ketrampilan

skill nya.

PEMBAHASAN

Kecerdasan emosional yang
paling dominan adalah kecerdasan
emosional dengan kategori tinggi.
Mahasiswa tingkat Il Program Studi
lImu Keperawatan FIKes UMC yang
memiliki ~ kecerdasan  emosional
dengan kategori tinggi cenderung
dapat mengenali emosi diri, dapat
mengelola emosi secara produktif
atau motivasi diri serta dapat
berempati dan memiliki kemampuan
dalam membina hubungan kerja sama
dengan orang lain.

Penelitian ini selaras dengan
dilakukan oleh
Purnomo, Subiwati dan Rosidah
(2019),

menyatakan bahwa sebagian besar

penelitian  yang

dengan hasil penelitian

mahasiswa  memiliki  kecerdasan

emosional tinggi (55,4%), diikuti

dengan mahasiswa yang memiliki
kecerdasan emosional sedang (36,9%),
dan kecerdasan emosional rendah
(7,7%). Hasil penelitian lain juga
menjelaskan bahwa individu yang
mempunyai  kecerdasan  emosional
tinggi lebih sadar akan emosi yang
dimiliki sehingga lebih mampu dalam
mengatur atau mengelola emosi diri
(Muhnia, 2019).

Goleman (dalam Jaleel dan
Verghis, 2017) mengatakan bahwa jika
individu memiliki tingkat kecerdasan
emosional yang tinggi, maka ia akan
memiliki kemampuan mengenal diri
mereka sendiri dengan baik dan juga
memiliki kemampuan merasakan emosi
orang lain. Kemampuan dalam
mengenali dan memahami  emosi
merupakan salah satu dasar agar
individu tersebut dapat mengelola dan
mengatasi tekanan emosi yang muncul.
Menurut Solovey dan Mayer (dalam
Mastram, 2016)

menjelaskan bahwa konsep mengatur

Jaswant dan

emosi  sejalan  dengan konsep

kecerdasan  emosional,  kecerdasan
emosional dapat didefinisikan sebagai
kemampuan individu dalam mengelola
emosi diri sendiri dan orang lain.
Menurut Goleman (dalam Indriawati,
2018) kecerdasan emosional merupakan
kemampuan individu dalam mengatur

emosi dengan inteligensi serta dapat
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menjaga keselarasan emosi melalui
keterampilan kesadaran diri,
pengendalian diri, motivasi diri,
empati dan keterampilan sosial.
Selaras dengan penelitian Manizar
(2016) kecerdasan

mencakup

emosional
kemampuan individu
dalam  mengenali  emosi  diri,
mengelola emosi, memotivasi diri,
mengenali emosi orang lain (empati)
dan membina hubungan dengan orang
lain.

Kecerdasan emosional
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu
faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal merupakan faktor
yang berada dalam diri individu,
setiap individu  memiliki  otak
emosional yang meliputi amigdala,
neokorteks, sistem limbik, lobus
prefontal dan keadaan yang lebih
kompleks dalam otak emosional
(Anggraini, 2018). Selain itu faktor
eksternal meliputi lingkup
masyarakat, lingkup pertemanan dan
lingkungan akademik yang
merupakan salah satu faktor penentu
dalam  pembentukan  kecerdasan
emosional (Hasnah, 2018). Hal ini
selaras dengan penelitian Chandra
(2017) menjelaskan bahwa terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi
kecerdasan emosional diantaranya

faktor internal dan eksternal. Faktor

internal mempunyai dua sumber yaitu
segi jasmani dan segi psikologi. Segi
jasmani berkaitan dengan fisik dan
kesehatan individu, sedangkan dari segi
psikologis  mencakup  pengalaman,
perasaan, kemampuan berpikir dan
internal

motivasi.  Adapun  faktor

berkaitan  dengan  stimulus  dan
lingkungan seperti keadaan rumah,

kampus maupun keadaan sosial

KESIMPULAN DAN SARAN

hasil penelitian diperoleh 44
mahasiswa tingkat Il Program Studi
lmu Keperawatan Fakultas
limu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah
(67,7%)

emosional dengan

Cirebon dengan
presentase memiliki
kecerdasan
kategori tinggi. Berdasarkan data
diatas mahasiswa tingkat Il Program
Studi llmu Keperawatan Fakultas
limu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Cirebon sebagian
besar memiliki kecerdasan emosional
tinggi. Mahasiswa dengan kecerdasan
emosional tinggi cenderung dapat
mengelola dan mengendalikan emosi

untuk beradaptasi dengan perubahan.
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